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Abstrak
Salah satu fokus utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia adalah meningkatkan pendidikan

karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan nilai-nilai  moral berperan dalam
pembentukan karakter siswa di sekolah. Metode

konvensional seperti ceramah, diskusi, latihan karakter
yang baik merupakan komponen penting dalam
penerapan nilai-nilai universal Islam yang memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pembentukan karakter
siswa. Dalam penelitian ini dilakukan analisis kasus
deskriptif kualitatif dari data yang dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara kepada 6 guru dan 22 siswa
kelas VI sebuah sekolah dasar negeri di Kabupaten

Majalengka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai Islam ditunjukkan melalui perilaku hormat
kepada orang tua, keteladanan, kedisiplinan,

kemandirian, kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan
kasih sayang dominan dalam latihan pembentukan
kepribadian siswa. Siswa didorong berperilaku lebih baik
di lingkungan sekolah dengan menerapkan nilai-nilai ini
secara teratur dalam pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler,
dan interaksi guru-siswa. Pembiasaan karakter di sekolah
membantu siswa membangun karakter yang baik dan
tanggung jawab. Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
kurikulum pendidikan dilakukan karena nilai moral ini
universal dan diakui secara umum. Temuan ini juga
menunjukkan efektivitas metode konvensional dalam
pendidikan karakter.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
individu, terutama di lingkungan sekolah yang merupakan tempat utama bagi
perkembangan intelektual dan sosial siswa. Pembentukan karakter yang baik
menjadi fokus utama dalam upaya menciptakan generasi yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
memperkuat pembiasaan karakter adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam kurikulum dan kegiatan sekolah (Abidi, 2021).

Pendidikan karakter merupakan komponen penting dalam pembentukan individu
yang berkualitas, terutama ketika lingkungan sekolah menjadi wahana utama
perkembangan siswa. Lingkungan sekolah memberikan panggung penting untuk
pembentukan karakter siswa karena memungkinkan banyak interaksi sosial dan
pengalaman belajar yang beragam (Leasa & Batlolona, 2017). Namun, pendidikan
karakter telah menurun di sekolah dalam beberapa tahun terakhir. Ini meninggalkan
celah yang besar dalam pembentukan generasi yang bermoral dan berbudi luhur.
Oleh karena itu, sangat penting untuk menekankan betapa pentingnya dan
pentingnya nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter di sekolah. Nilai-nilai ini tidak
hanya memberikan panduan moral dan etika yang kuat, tetapi juga memberikan
kerangka spiritual yang kuat yang membantu siswa berperilaku baik. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana nilai-nilai Islam
membantu siswa berperilaku lebih baik di sekolah. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan untuk pemahaman dan
praktik pendidikan karakter siswa.

Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas pemberian pengetahuan akademis
kepada siswa, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
perilaku mereka. Dalam mewujudkan tujuan ini, pendekatan yang digunakan oleh
sekolah dapat bervariasi, salah satunya adalah dengan memasukkan nilai-nilai
Islam dalam pembiasaan karakter siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, kasih
sayang, dan tanggung jawab merupakan inti dari ajaran Islam dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Meskipun telah ada berbagai upaya dalam literatur akademis untuk mengatasi
masalah perilaku siswa di lingkungan sekolah, terdapat celah yang cukup signifikan
dalam pemahaman dan implementasi pendekatan yang efektif. Beberapa penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada pendekatan psikologis atau behavioristik dalam
mengubah perilaku siswa, sementara aspek spiritual dan nilai-nilai keagamaan
sering kali diabaikan (Mujahid, 2021). Selain itu, dalam konteks lingkungan sekolah
yang multikultural, keberagaman nilai dan keyakinan sering kali tidak cukup
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diakomodasi dalam perancangan program pendidikan karakter yang berkelanjutan
(Mas’ud et al., 2019). Hal ini menunjukkan perlunya suatu pendekatan yang lebih
holistik dan terintegrasi yang mampu mencakup berbagai dimensi kehidupan siswa,
termasuk aspek spiritual dan nilai-nilai agama. Dengan mengidentifikasi celah ini,
penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi baru dengan menggali potensi
nilai-nilai Islam dalam membentuk perilaku siswa di lingkungan sekolah. Melalui
pendekatan ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan solusi yang lebih berkelanjutan dalam upaya penguatan karakter
siswa.

Dalam konteks Islam, nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama ini
menawarkan pandangan komprehensif tentang etika, moralitas, dan perilaku yang
diinginkan (Mahmud et al., 2023). Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan
karakter di lingkungan sekolah menjadi relevan karena memberikan kerangka kerja
yang kokoh dan bermakna bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari
mereka.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran
dan signifikansi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan karakter di lingkungan sekolah
sebagai bentuk penguatan perilaku siswa. Analisis yang komprehensif terhadap hal
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana nilai-nilai Islam dapat diimplementasikan secara efektif dalam praktek
pendidikan untuk mencapai tujuan pembentukan karakter yang diinginkan.

Pendekatan analitis dalam artikel ini akan membahas nilai-nilai kunci Islam seperti
hormat kepada orang tua, keteladanan, penerimaan keberagaman, kemandirian,
kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang serta implikasinya dalam
pembiasaan karakter di sekolah (Ramdan & Fauziah, 2019). Dalam konteks ini,
akan dianalisis juga bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari di sekolah dan bagaimana peran guru serta staf sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai ini kepada siswa.

Pentingnya penelitian ini terletak pada keunikan pendekatan yang diusulkan serta
kontribusinya terhadap literatur dan praktik pendidikan karakter di lingkungan
sekolah. Meskipun telah ada upaya dalam literatur untuk mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam pendidikan karakter, pendekatan yang lebih khusus
terhadap nilai-nilai Islam masih belum banyak dieksplorasi. Penelitian sebelumnya
cenderung lebih umum dalam mencakup nilai-nilai agama tanpa memperhatikan
kekhasan dan kedalaman nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
menghadirkan sesuatu yang baru dengan mengeksplorasi secara khusus potensi
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nilai-nilai Islam dalam membentuk perilaku siswa di lingkungan sekolah. Kontribusi
penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengembangan teori, tetapi juga pada
praktik pendidikan di lapangan. Dengan memperkuat pemahaman tentang peran
nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi pengembangan program-program pendidikan yang lebih efektif dan
berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya
memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan
dalam konteks pendidikan karakter siswa di lingkungan sekolah.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dengan 6 guru di sebuah sekolah dasar negeri di
Kecamatan Kasokandel, Kabupaten Majalengka yang terlibat dalam pembentukan
karakter siswa. Selain itu, observasi langsung dilakukan kepada 22 siswa kelas VI
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi
nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Data observasi dan
wawancara yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematis, temuan-temuan
utama diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul.
Analisis tematis memungkinkan peneliti untuk menemukan pola-pola dan
makna-makna yang muncul dari data, serta mengidentifikasi hubungan antara
berbagai konsep dan tema yang muncul dalam penelitian (Mahfud et al., 2023).

Selain itu, dalam melakukan penelitian kualitatif penting untuk memperhatikan
validitas dan reliabilitas data. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk memastikan
keabsahan data, seperti triangulasi data dan refleksivitas peneliti, juga dilakukan
dalam penelitian ini. Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan berbagai
sumber data, seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen tentang aturan
formal atau Islami yang diakui sekolah. Sementara itu, refleksivitas peneliti
memungkinkan peneliti untuk secara kritis mempertimbangkan dampak pandangan,
pengalaman, dan kehadiran pribadi mereka dalam proses penelitian. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif ini, penelitian ini ditujukan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang implementasi nilai-nilai Islam
dalam pembiasaan karakter di lingkungan sekolah, serta dampaknya terhadap
perilaku siswa.

Instrumen observasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang perilaku
siswa dalam konteks pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Dengan
menggunakan 5 skala penilaian yaitu skor 5 berarti 3 aspek yang muncul, skor 4
berarti 2 aspek yang muncul, skor 3 berarti 1 aspek yang muncul, skor 2 berarti
tidak ada aspek yang muncul, skor 1 berarti belum pernah diterapkan sama sekali.
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Peneliti dapat menganalisis perilaku siswa yang mencerminkan penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Aspek yang diamati
meliputi 12 poin yang terbagi menjadi 4 kategori (1) ketaatan terhadap tata tertib
sekolah, termasuk (a) berpakaian rapi dan sesuai dengan aturan sekolah, (b)
disiplin saat tiba dan meninggalkan kelas, (c) menghormati guru dan kepala
sekolah, (2) interaksi sosial, termasuk (a) bersikap ramah dan sopan terhadap
teman sekelas dan guru, (b) bekerja sama dalam kegiatan kelompok, (c)
menunjukkan empati dan kepedulian terhadap sesama, (3) kedisiplinan dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, termasuk (a) menyelesaikan tugas-tugas
dengan tepat waktu, (b) menunjukkan tanggung jawab terhadap kebersihan
lingkungan sekolah, (c) mematuhi aturan-aturan yang ditetapkan dalam kegiatan
sekolah (4) sikap terhadap pembelajaran dan pencapaian akademis, termasuk (a)
ketertarikan dan keterlibatan dalam pembelajaran di kelas, (b) semangat untuk
belajar dan mengembangkan diri, (c) respons positif terhadap umpan balik dari
guru. Selanjutnya analisis kualitatif data yang terkumpul melibatkan
pengelompokan temuan berdasarkan tema utama, identifikasi pola-pola yang
muncul, dan penarikan kesimpulan tentang peran serta dampak nilai-nilai Islam
dalam pembiasaan karakter di lingkungan sekolah. Kemudian, validitas temuan
akan diuji melalui proses triangulasi, yaitu membandingkan temuan dari berbagai
sumber data untuk memastikan konsistensi dan akurasi hasil analisis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai Islam efektif dalam pembentukan
karakter siswa menjadi lebih ke arah positif. Dengan demikian, penelitian ini dapat
dilakukan analisis yang mendalam tentang nilai-nilai Islam dalam pembiasaan
karakter di lingkungan sekolah sebagai upaya untuk memperkuat perilaku siswa.
Selama proses observasi dan wawancara, terungkap bahwa sekolah memiliki
pendekatan yang paling terintegrasi dalam pembiasaan karakter. Selain
memasukkan nilai-nilai Islam dalam kurikulum formal, sekolah ini juga mengadakan
kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan pengajian. Pembiasaan karakter
berbasis Islam menjadi fokus utama dalam semua aspek kegiatan sekolah, mulai
dari pelajaran formal hingga kegiatan ekstrakurikuler.

Hasil

Perubahan perilaku siswa setelah penerapan nilai-nilai Islam dalam pembiasaan
karakter juga dapat diamati. Siswa kelas VI menunjukkan peningkatan sikap santun
dan peduli terhadap lingkungan, kedisiplinan dan kerjasama sosial. Selain itu,
siswa tidak hanya menunjukkan perilaku yang baik di lingkungan sekolah, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari di luar sekolah.
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Meskipun terdapat dampak positif, terdapat pula beberapa tantangan yang dihadapi
dalam implementasi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan karakter. Perbedaan
pemahaman dan interpretasi terhadap nilai-nilai Islam, keterbatasan sumber daya,
dan tantangan sosial dan kultural merupakan beberapa di antaranya. Sekolah juga
menghadapi tantangan dalam mendapatkan dukungan orang tua dalam
implementasi program pembiasaan karakter berbasis Islam. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya, termasuk peningkatan
komunikasi dan pemahaman bersama antara semua pihak terkait, optimalisasi
penggunaan sumber daya yang tersedia, serta peningkatan keterlibatan orang tua
dalam mendukung pembiasaan karakter berbasis Islam. Berangkat dari hasil
temuan observasi kepada siswa sebagai tolak ukur awal untuk mengetahui
keadaan dilapangan, didapat hasil observasi siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Siswa

No. Aspek yang Diamati Nilai
1 Ketaatan terhadap Tata Tertib Sekolah
a. Berpakaian rapi sesuai dengan aturan sekolah 5
b. Berdisiplin saat tiba dan meninggalkan kelas 5
c. Menghormati guru dan kepala sekolah 5
2 Interaksi Sosial
a. Bersikap ramah dan sopan terhadap teman sekelas dan guru 4
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 3
c. Menunjukkan empati dan kepedulian terhadap sesama 4
3 Kedisiplinan Dalam Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab
a. Menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu 3
b. Menunjukkan tanggung jawab terhadap kebersihan sekolah 5
c. Mematuhi aturan yang ditetapkan sekolah 4
4 Sikap terhadap Pembelajaran dan Pencapaian Akademis
a. Tertarik dan terlibat dalam pembelajaran di kelas 5
b. Bersemangat untuk belajar dan mengembangkan diri 5
c. Merespons terhadap umpan balik dari guru 5
Total Skor 53

Untuk mengetahui kategori penilain di atas digunakan rumus penilaian=skor/total
skor*100%, maka diperoleh 53/60*100%=88,3%. Sehingga hasil analisis dapat
ditentukan berdasarkan hasil observasi karakter perilaku pada kelas VI yang
muncul termasuk ke dalam range 81%-91% dengan hasil penilaian observasi yaitu
baik karena cakupan kategori yaitu 91%-100% termasuk kategori baik sekali,
81%-91% termasuk kategori baik, 71%-80% termasuk kategori cukup, 61%-70%
termasuk kategori kurang, <60% termasuk kategori sangat kurang.

Hasil observasi siswa yang telah dilakukan terhadap aspek-aspek tertentu dalam

perilaku siswa di lingkungan sekolah, dapat ditarik empat kelompok temuan
sebagai berikut. (1) Pada poin ketaatan terhadap tata tertib sekolah, mayoritas
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siswa menunjukkan ketaatan terhadap tata tertib sekolah, terutama dalam hal
berpakaian yang rapi dan sesuai dengan aturan sekolah, serta disiplin saat tiba dan
meninggalkan kelas. Mereka juga secara umum menghormati guru dan kepala
sekolah. (2) Pada poin interaksi sosial, siswa pada umumnya menunjukkan sikap
yang ramah dan sopan terhadap teman sekelas dan guru. Mereka juga cenderung
bekerjasama dalam kegiatan kelompok dan menunjukkan empati serta kepedulian
terhadap sesama. (3) Pada poin kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab, sebagian besar siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan
tepat waktu dan mematuhi aturan-aturan yang ditetapkan dalam kegiatan sekolah.
Namun, masih terdapat beberapa siswa yang perlu ditingkatkan tanggung
jawabnya terhadap kebersihan lingkungan sekolah. (4) Pada poin sikap terhadap
pembelajaran dan pencapaian akademis, mayoritas siswa menunjukkan
ketertarikan dan keterlibatan dalam pembelajaran di kelas. Mereka juga memiliki
semangat untuk belajar dan mengembangkan diri, serta responsif terhadap umpan
balik dari guru. Hasil wawancara kepada guru tentang pengaruh nilai-nilai Islam
terhadap pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan di lingkungan sekolah
diuraikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru

Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat Anda Pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah
tentang pentingnya sangat penting karena karakter yang baik merupakan

pembentukan karakter siswa di
lingkungan sekolah?

fondasi bagi kesuksesan seseorang dalam kehidupan. Di
sekolah, siswa tidak hanya belajar materi akademis,
tetapi juga belajar untuk menjadi individu yang
bertanggung jawab, jujur, dan berempati.

2. Bagaimana Anda Nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan mencakup
mendefinisikan nilai-nilai Islam ajaran-ajaran moral dan etika yang diajarkan dalam
dalam konteks pendidikan? agama Islam. Ini termasuk kesederhanaan, kejujuran,

keadilan, kasih sayang, dan sikap bertanggung jawab.

3. Bagaimana nilai-nilai Islam Nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam kurikulum sekolah
diintegrasikan dalam kurikulum melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
sekolah? Selain itu, dalam mata pelajaran lain seperti Bahasa

Indonesia dan IPS terdapat materi yang terkait
konsep-konsep Islam yang relevan dengan pendidikan
karakter.

4. Apa saja kegiatan Di sekolah kami, terdapat beberapa kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk membiasakan
untuk pembiasaan karakter karakter siswa berbasis nilai-nilai Islam. Contohnya
siswa? adalah klub baca Al-Quran, kegiatan sosial seperti

kunjungan ke panti asuhan, dan seminar tentang akhlak
mulia.

5. Bagaimana Anda melihat Lingkungan sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai
pengaruh lingkungan sekolah Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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Pertanyaan

Jawaban

yang didasarkan pada nilai-nilai
Islam terhadap perilaku siswa?

Apakah  Anda  mengalami
tantangan dalam
mengimplementasikan

nilai-nilai Islam dalam

pembiasaan karakter siswa?

perilaku siswa. Siswa menjadi lebih sadar akan
pentingnya berperilaku baik, menghormati sesama, dan
menjaga nilai-nilai moral yang diajarkan dalam agama
Islam.

Tantangan utama yang kami hadapi adalah perbedaan
pemahaman dan interpretasi terhadap nilai-nilai Islam di
antara staf pengajar. Selain itu, keterbatasan sumber
daya juga menjadi hambatan dalam menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembiasaan
karakter berbasis Islam.

to

ekstrakurikuler

Pk diajarkan agama

; etika
ber‘.empau . kesuksesan moral
kurikulum  2<2demis - pendidikan SISWa o
seseorang bahasa individu konteks

jawab ; _ _
belajar kegiatan  sikap materi baik

wer Sekolah NHal-Nilal wrus <o

konsep-konsep

kesederhanaan lai
keadilan kara kter pelajaran .
° ips  penting
mengaitkan pembentukan ajaran-ajaran
IS al I I sayang bertanggung mata fondasi
diintegrasikan mencakup berbasis lingkungan pai
indonesia

kasih menjadi

Gambar 1. Awan Kata Wawancara Guru

Hasil pendalaman wawancara dengan guru kelas VI mengarah pada enam temuan
berikut. (1) Pentingnya pembentukan karakter siswa; guru menggarisbawahi
pentingnya pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah sebagai landasan
bagi kesuksesan dalam kehidupan. Pembentukan karakter tidak hanya mencakup
aspek akademis, tetapi juga aspek moral dan etika. (2) Definisi nilai-nilai Islam
dalam pendidikan; yang mencakup ajaran moral dan etika yang diajarkan dalam
agama lIslam, termasuk kesederhanaan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan
bertanggung jawab. (3) Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum; yaitu melalui
mata pelajaran PAl dan juga terkait dengan mata pelajaran lain seperti Bahasa
Indonesia dan IPS. (4) Kegiatan ekstrakurikuler untuk membiasakan karakter;
sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk
membiasakan karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Islam, seperti klub baca
Al-Quran dan kegiatan sosial. (5) Pengaruh yang signifikan lingkungan sekolah
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berbasis Islam terhadap perilaku siswa; sekolah mendorong siswa-siswa untuk
menjadi lebih sadar akan pentingnya berperilaku baik dan menghormati nilai-nilai
moral. (6) Tantangan dalam implementasi nilai-nilai Islam; di antaranya perbedaan
pemahaman dan interpretasi di antara staf pengajar, serta keterbatasan sumber
daya.

Pembahasan

Berdasarkan temuan di lapangan, ada tujuh aspek penting yang relevan dengan
pendidikan karakter ini sebagai berikut. (1) Implikasi nilai-nilai islam terhadap
pembentukan karakter siswa; pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter siswa (Sholihah & Maulida, 2020). Nilai-nilai seperti kasih
sayang, kejujuran, kesabaran, dan toleransi yang diperjuangkan oleh Islam dapat
diterapkan dalam lingkungan sekolah untuk membentuk perilaku siswa yang lebih
baik. Dalam konteks ini, penelitian kami menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut
menjadi landasan penting dalam upaya pembiasaan karakter di sekolah. (2)
Tantangan implementasi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan karakter; meskipun
pentingnya nilai-nilai Islam diakui, implementasinya sering kali dihadapkan pada
sejumlah tantangan. Beberapa tantangan utama meliputi pemahaman yang kurang
mendalam tentang nilai-nilai agama, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya
dukungan dari berbagai pihak terkait (Rizkasari, 2023). Temuan kami menunjukkan
bahwa tantangan semacam itu juga terjadi dalam lingkungan sekolah,
mempengaruhi efektivitas upaya pembiasaan karakter. (3) Efektivitas program
pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Islam; dalam mengevaluasi efektivitas
program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Islam, peneliti menemukan bahwa
program pembiasaan ini memiliki potensi yang signifikan untuk memperkuat
perilaku siswa (Rodiyah et al., 2019). Dukungan dari guru, orang tua, dan
lingkungan sekolah secara keseluruhan sangat penting dalam kesuksesan program
tersebut (Anggono, 2014). Namun, diperlukan evaluasi yang terus-menerus dan
penyesuaian strategi untuk mengatasi tantangan yang muncul. (4) Rekomendasi
untuk penguatan program pembiasaan karakter; setidaknya ada tiga langkah yang
dapat diambil untuk memperkuat program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai
Islam di lingkungan sekolah. Pertama, pendidikan dan pelatihan yang lebih baik
bagi guru dan staf sekolah tentang pentingnya nilai-nilai Islam dalam pembentukan
karakter siswa. Kedua, melibatkan orang tua secara aktif dalam mendukung dan
memperkuat nilai-nilai ini di rumah dan di sekolah. Terakhir, perlu adanya
koordinasi yang lebih baik antara semua pemangku kepentingan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan mendorong pembentukan
karakter siswa yang positif. (5) Pengalaman pribadi guru dalam menerapkan
nilai-nilai Islam; guru memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter siswa. Banyak guru melaporkan bahwa pengalaman pribadi mereka dalam
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mempraktikkan nilai-nilai Islam juga memengaruhi cara mereka mengajarkan dan
membimbing siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya kesadaran dan komitmen
pribadi dalam implementasi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan karakter. (6)
Kegiatan ekstrakurikuler berorientasi Islam; selain kurikulum formal, kegiatan
ekstrakurikuler juga menjadi sarana penting dalam pembiasaan karakter siswa.
Sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti kajian agama, kegiatan
sosial, dan bimbingan rohani yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. Hal ini
membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
konteks praktis. (7) Pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku siswa;
lingkungan sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai Islam memiliki dampak yang
signifikan terhadap perilaku siswa. Siswa cenderung menunjukkan perilaku yang
lebih santun, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama karena terpapar
dengan lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai positif (Utami et al., 2019).

Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembiasaan karakter di lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku siswa. Dengan memperkuat fondasi moral dan spiritual siswa
melalui nilai-nilai Islam, sekolah dapat menjadi agen yang efektif dalam membentuk
individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab (Susilo et al., 2022).
Pembiasaan nilai-nilai Islam di sekolah merupakan upaya bersama antara guru,
siswa, dan orang tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter siswa yang berkualitas dan bermoral (Kulsum & Muhid,
2022). Pembentukan karakter siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan
yang tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga aspek moral dan spiritual.
Dalam konteks pendidikan di lingkungan sekolah, pembiasaan nilai-nilai Islam
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa.

Pembiasaan nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan
sekolah merupakan sebuah upaya yang memerlukan keterlibatan dari berbagai
pihak. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter siswa sesuai
dengan ajaran Islam. Ini melibatkan pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran, serta
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler yang mempromosikan praktik nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam pembiasaan nilai-nilai Islam kepada siswa (Abubakar & Hemay, 2020).
Mereka tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga teladan bagi siswa dalam
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari. Melalui perilaku dan
sikap yang mencerminkan ajaran Islam, guru dapat membentuk pola pikir dan
perilaku siswa secara positif. Selain itu, orang tua juga memiliki peran yang tak
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kalah penting dalam proses pembiasaan nilai-nilai Islam. Lingkungan keluarga
merupakan tempat pertama di mana siswa belajar tentang nilai-nilai moral dan
spiritual. Oleh karena itu, orang tua perlu terlibat aktif dalam mendukung
pembelajaran agama di rumah, serta memberikan contoh-contoh nyata tentang
penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam lingkungan sekolah, pembiasaan nilai-nilai Islam juga dapat dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, seperti pengajian, kajian nilai-nilai Islam,
dan kegiatan sosial. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut, siswa
memiliki kesempatan untuk mengamalkan nilai-nilai Islam secara langsung dalam
interaksi mereka dengan sesama (Masturin et al., 2022). Dengan demikian,
pembiasaan nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter siswa membutuhkan
kerjasama yang erat antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan
upaya bersama, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang mendukung
terbentuknya generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa

Pembentukan karakter siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
melainkan juga oleh lingkungan sekolah yang menjadi tempat siswa belajar dan
berinteraksi (llmi et al.,, 2022). Lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan perilaku siswa. Sebuah lingkungan yang
kondusif, mendukung, dan berlandaskan nilai-nilai positif akan memberikan
dampak positif bagi perilaku siswa. Berikut adalah empat aspek lebih lanjut tentang
pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku siswa. (1) Budaya sekolah yang
mendorong keberhasilan; sebuah lingkungan sekolah yang didominasi oleh budaya
yang mendorong keberhasilan akan memberikan dorongan positif bagi perilaku
siswa. Budaya sekolah yang menekankan pentingnya usaha, ketekunan, dan
prestasi akan mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dan bertanggung jawab
atas belajar dan perilaku mereka. Hal ini dapat menciptakan atmosfer yang
kompetitif namun sehat di antara siswa untuk mencapai tujuan mereka. (2)
Hubungan yang baik antara guru dan siswa; hubungan yang baik antara guru dan
siswa juga merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku siswa. Ketika
siswa merasa diperhatikan, didukung, dan dihargai oleh guru mereka, mereka
cenderung menunjukkan perilaku yang lebih positif di sekolah. Guru yang memiliki
hubungan yang dekat dengan siswa juga dapat menjadi panutan yang efektif dalam
mempengaruhi perilaku siswa menuju arah yang baik. (3) Fasilitas dan lingkungan
fisik yang nyaman; Fitriani & Prasetyo. (2019) menyatakan bahwa, "Lingkungan
sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk perilaku siswa di tingkat
dasar, karena merupakan tempat utama di mana siswa menghabiskan sebagian
besar waktu mereka dalam proses belajar dan berinteraksi." Fasilitas dan
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lingkungan fisik yang nyaman dan aman juga dapat mempengaruhi perilaku siswa
di sekolah. Lingkungan yang bersih, teratur, dan aman akan menciptakan rasa
nyaman dan ketenangan bagi siswa. Hal ini dapat membantu mengurangi stres dan
gangguan yang dapat memengaruhi perilaku siswa. Selain itu, fasilitas yang
memadai juga dapat meningkatkan kenyamanan siswa dalam belajar dan
berinteraksi di sekolah. (4) Kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dan bermakna;
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dan bermakna juga dapat memberikan
pengaruh positif terhadap perilaku siswa. Melalui kegiatan seperti klub dan
organisasi siswa, olahraga, seni, atau kegiatan sukarela, siswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan baru (Widayat
& Dwiadmojo, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa di
sekolah, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kepribadian, keterampilan
sosial, dan rasa tanggung jawab. Dengan menciptakan lingkungan sekolah yang
positif dan mendukung, sekolah dapat memberikan landasan yang kokoh bagi
pembentukan perilaku siswa yang baik (lkhram et al.,, 2023). Dengan adanya
dorongan, dukungan, dan fasilitas yang memadai, diharapkan siswa dapat tumbuh
dan berkembang menjadi individu yang bertanggung jawab, berempati, dan
berprestasi (Mahmud et al., 2023).

Simpulan
Dalam pembiasaan karakter di lingkungan sekolah, perlu dilakukan integrasi
nilai-nilai Islam memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat perilaku siswa.
Penelitian analisis perilaku siswa yang mengandung nilai-nilai Islam seperti hormat
kepada orang tua, keteladanan, kedisiplinan, kemandirian, kesederhanaan,
kejujuran, keadilan, dan kasih sayang mendorong peneliti untuk mengambil lima
simpulan berikut. (1) Nilai-nilai Islam memberikan landasan moral yang kuat bagi
pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai ini merupakan nilai universal yang diakui
manusia pada umumnya. Kesadaran moral yang diperoleh dari ajaran agama
membantu siswa untuk memahami pentingnya bertindak dengan benar dan
menghormati hak-hak orang lain. (2) Kedisiplinan dan taat pada tata tertib
merupakan nilai-nilai penting dalam Islam. Penerapan nilai ini membantu siswa
untuk mengembangkan kebiasaan yang baik dalam menjalani kegiatan siswa
sehari-hari di sekolah. (3) Keberagaman dan penerimaan yang diajarkan dalam
Islam, memperkuat sikap toleransi dan menghargai perbedaan di antara siswa,
menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. (4) Teladan dari Rasulullah
SAW dan ajaran agama Islam dapat menjadi inspirasi bagi siswa untuk meneladani
perilaku yang baik, baik dalam hubungan interpersonal maupun dalam menjalankan
tugas-tugas mereka sebagai siswa. (5) Pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai
Islam memperkuat ikatan siswa dengan nilai-nilai yang bersifat universal dan abadi,
membantu mereka menjadi individu yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi
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masyarakat. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembiasaan karakter di lingkungan
sekolah dapat menjadi bentuk yang efektif dalam penguatan perilaku siswa,
memperkuat landasan moral, membangun kepribadian yang kokoh, dan
membentuk individu yang berkomitmen terhadap nilai-nilai kebaikan dan Kebajikan.
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